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Nomor 130 TAHUN 2012
Tanggal 17 September 2012

PENILAIAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL

A. Kriteria Penilaian Mekanikal dan Elektrikal

Kriteria penilaian Tim Ahli Bangunan Gedung bidang mekanikal dan elektrikal (TABG-ME)
meliputi:

1. Sistem Listrik Arus Kuat (LAK)

Pekerjaan Listrik Arus Kuat mencakup : pembangkitan. penyaluran. pendistribusian,
pemanfaatan tenaga Iistrik dan proteksi petir. Penilaian meliputi :

instalasi Sumber Daya : daya utama dan daya cadangan;
instalasi Dislribusi Tegangan Menengah;
instalasi Distribusi Tegangan Rendah : distribusi daya, distribusi pencahayaan
dalam bangunan, pencahayaan dekorasi, pencahayaan luar bangunan dan
pencahayaan rambu udara;
instalasi Pencahayaan Darurat;
instalasi Pembumian : pembumian sistem dan pembumian pengaman; dan
instalasi Proteksi Petir : instalasi penangkap. penghantar dan pembumian petir.

2. Sistem Listrik Arus Lemah (LAL)

a. Sistem Instalasi Dete.'<si dan Alarm Kebakaran

Penilaian mencakup seluruh instalasi mulai dari titik deteksi sampai dengan panel
pengendali.

b. Sistem Instalasi Tata Suara

Penilaian meliputi :
sistem kontrol pusat tata suara;
sistem distribusi suara; dan
sistem tata suara dalam keadaan darurat (evakuasi).

c. Sistem Instalasi Telepon

Penilaian meliputi :
sistem PABX yang digunakan (bila ada), berikut sistem pasokan daya Iistrik
dan pengamannya;
sistem distribusi saluran ke pesawat telepon; dan
sistem telepon nirkabel bila ada.

d. Sistem Instalasi Building Automation System (BAS)

Penilaian meliputi :
sistem kontrol pusat dari BAS;
sistem otomatisasi keseluruhan gedung; dan
sistem BAS dalam keadaan darurat.
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e. Sislem Inslalasi Closed Circuil Television (CCTY) dan Sislem Keamanan
(Security)

Penilaian melipuli :
sislem konlrol pusal dari CCTV dan sislem keamanan;
sislem deteksi dari CCTY dan sislem keamanan; dan
sislem CCTV dan sislem keamanan dalam keadaan darural.

f. Inslalasi Masler Anlena Television (MATV)

Penilaian meliputi :
sislem kontrol pusal (head-end) dari MATY; dan

- sislem dislribusi siaran.

3. Sislem Sanilasi. Orainase dan Pemipaan (SOP)

a. Sislem Inslalasi Pemipaan

Penilaian melipuli :
sislem air bersih/minum;
Mulai dari sumber air sampai ke alat pemipaan pemakaian air, lermasuk
langki alau reservoir, hidrofor dan pompa.
sislem air panas;
Mulai dari sumber air panas sampai ke kran pemakaian air, distribusi dan
pemipaannya.
sislem air kolor dan air koloran;
Mulai dari alai pemipaan pembuangan air ke bangunan pengolahan sampai ke
badan air penerima alau bak konlrol saluran air limbah kola.
sislem vent; dan
Mulai dari alai pemipaan pembuangan air pada sislem air kolor dan/alau air
koloran sampai ke atap dan ke "fresh air inlet".
sislem air hujan.
Mulai dari alap sampai dengan sumur resapan dan mulai dari halaman sampai
ke saluran kola penerima air hujan.

b. Sislem Inslalasi Pengolahan Air Baku

Penilaian melipuli :
pengambilan air baku;
prasedimenlasi;
aerasi;
koagulasi;
flokulasi;
sedimenlasi;
filtrasi;
desinfeksi; dan
unillain yang dianggap penling.

c. Sislem Inslalasi Pengolahan Air Limbah

Penilaian meliputi :
pengolahan primer;
pengolahan sekunder; dan
pengolahan tersier.
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d. Sistem Instalasi Pemadam Kebakaran

Penilaian meliputi :
sistem pemadam kebakaran dengan hidran dan springkler;
Mulai dari sumber air pemadam kebakaran, pompa, pemipaan sambungan
dinas kebakaran (siamese connection), sampai ke hidran gedung, hidran
halaman dan kepala springkler.
sistem pemadam kebakaran dengan APAR; dan
sistem pemadam kebakaran dengan bahan lainnya.
instalasi/sistem mulai dari sensor awal sampai dengan mecia pemadam keluar
dan mulai dari tabung sampai dengan nozzle pemadamannya.

4. Instalasi Tata Udara Gedung (TUG)

Penilaian meliputi :
sistem Pemipaan Air Sejuk (chilled water) untuk instalasi tata udara yang
menggunakan air sejuk;
sistem Pemipaan Refrijeran untuk instalasi tata udara OX (direct expansion, split
system, remote condenser);
sistem Pemipaan Air Kondenser untuk instalasi tata udara dengan kondenser yang
didinginkan air;
sistem Oistribusi Udara;
sistem Ventilasi, Udara Segar dan Exhaust; dan
sistem Pengamanan terhadap bahaya asap dalam keadaan darurat kebakaran,
antara lain untuk pengamanan tangga darurat kebakaran.

5. Instalasi Transportasi Oalam Gedung (TOG)

Penilaian meliputi :
lift (elevators) penumpang;
tangga jalan atau eskalator (escalators);
lantai jalan (passenger conveyors, moving walks);
lift pelayanan (dumbwaiters);
gondola gantung (maintenance hoists); dan
alat angkat lainnya pada gedung.

B. Persyaratan Administrasi Penilaian TABG-ME

Persyaratan administrasi penilaian TABG-ME, meliputi :

1. gambar arsitektur yang telah disetujui sebanyak 3 (tiga) set;

2. fotokopi IPTB perencana bidang LAK, LAL, SOP, TUG dan TOG golongan A yang
masih berlaku dan sudah dilegalisir sebanyak 1 (satu) set;

3. laporan dan gambar perencanaan bidang LAK, LAL, SOP-PL, SOP·PK, TUG dan TOG
terdiri dari masing-masing 5 (lima) set;

4. softcopy berupa CO yang berisi laporan dan gambar perencanaan;

5. buku laporan dijilid berukuran A4 dilengkapi dengan judul, daftar isi, nomor halaman,
nomor tabel, nomor gambar, nomor lampiran dan ditandatangani dengan
mencantumkan nomor IPTB yang bersangkutan;
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6. ukuran gambar A1 yang dilipat menjadi ukuran A4 sesuai dengan cara melipat yang
ditentukan. Pada bagian muka Iipatan harus terlihat keterangan yang diperlukan untuk
gambar tersebut;

7. setiap lembar gambar harus mencantumkan nama perencana dan nomor IPTB. nama
dan alamat perusahaan konsultan, nama dan lokasi bangunan, nama dan alamat
pemilik bangunan serta keterangan atau simbol gambar;

8. setiap lembar gambar perencanaan ditandatangani oleh pemegang IPTB; dan

9. skala 1 : 100 atau 1 : 200 untuk gambar denah, skala 1 : 20 atau 1 : 50 untuk gambar
detail dan skala 1 : 500 untuk gambar tampak.

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,
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TATA TERTIB SIDANG TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG

A. Waktu dan Tempat Sidang Rutin

1. Sidang rutin bidang dilakukan pada hari tertentu yang tetap setiap bulannya secara
teratur sesuai volume bahan sidang/dokumen rencana teknis yang diajukan.

2. Waktu sidang rutin masing-masing bidang ditentukan oleh Sekretaris Harian bidang
dengan persetujuan Sekretariat TABG.

3. Sidang rutin bidang dilakukan sekurang-kurangnya 3 (tiga) kali dalam sebulan.

4. Tempat sidang rutin bidang dilakukan di Dinas.

B. Waktu dan Ternpat Sidang Bersama

- 1. Sidang bersama dilakukan pada hari tertentu yang ditetapkan pada setiap bulannya.

2. Waktu sidang bersama harus tidak bersamaan dengan waktu sidang rutin bidang.

3. Sidang bersama dilakukan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam sebulan.

4. Tempat sidang bersama ditentukan oleh Dinas

C. Undangan Sidang

1. Undangan sidang rutin bidang disiapkan dan dikoordinasikan oleh setiap Sekretaris
Harian bidang dan berkoordinasi dengan Sekretariat TABG.

2. Undangan sidang bersama disiapkan dan dikoordinasikan oleh Sekretariat TABG.

3. Undangan sidang disampaikan kepada Tim Ahli Bangunan Gedung selambat­
lambatnya 2-3 (dua sampai dengan tiga) hari kerja sebelum jadwal sidang dilakukan.

4. Undangan sidang mencantumkan acara dan daftar dokumen rencana teknis yang
akan disidangkan.

D. Keanggotaan dan Kehadiran dalam Sidang

1. Tim Ahli Bangunan Gedung wajib rnengisi daftar hadir.

2. Tim Ahli Bangunan Gedung wajib hadir 30 (tiga puluh) menit sebelum waktu sidang.

3. Sidang rutin dapat dilaksanakan dan dinyatakan sah apabila sidang dihadiri oleh
sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) jumlah Anggota tim bidang.

4. Pimpinan sidang rutin disepakati dan ditentukan dalam sidang rutin yang
dikoordinasikan Sekretaris Harian.

5. Sidang bersama dapat dilaksanakan dan dinyatakan sah apabila sidang dihadiri oleh
sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) dari masing-masing Tim Ahli Bidang.

6. Sidang bersama dipimpin oleh Ketua TABG. Apabila Ketua TABG berhalangan maka
sidang bersama dipimpin oleh Wakil Ketua TABG.
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E. Penilaian dan Kesimpulan Penilaian

1. Dokumen rencana teknis yang akan disidangkan adalah dokumen rencana teknis yang
telah didaftarkan paling lambat 4-5 (lima) hari kerja sebelum sidang dilakukan.

2. Dokumen rencana teknis harus memenuhi persyaratan administrasi untuk
disidangkan.

3. Pengkajian/penilaian dokumen rencana teknis berkaitan pemenuhan persyaratan
administrasi dan persyaratan teknis termasuk aspek ekonomi, sosial dan budaya serta
memperhatikan hasil dengar pendapat publik.

4. Hasil pengkajian/penilaian didapatkan kesimpulan penilaian :

a. lulus;
b. lulus dengan catatan;
c. tidak lulus untuk perbaikan dan/atau pemaparan; dan
d. tidak layak sidang atau ditolak.

'- 5. Kesimpulan penilaian merupakan pertimbangan teknis Tim Ahli Bangunan Gedung
berupa nasihat, pendapat dan pertimbangan profesional yang disusun secara tertulis.

6. Penentuan keputusan akhir adalah Dinas.

F. Pelanggaran dan Sanksi

1. TABG sebagai anggota sidang yang tidak hadir sebanyak 3 (tiga) kali akan diberikan
peringatan oleh Kepala Dinas.

2. TABG yang tidak hadir sidang paling lama 2 (dua) bulan berturut-turut tanpa alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan dinyatakan berhentilmengundurkan diri.

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,
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